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INTISARI 

 

Kusmeiyanto, Feri Purna. 2022. "Implementation of passage plans on 

navigational hazards in the Karang Jamuang–Surabaya shipping lane on 

the LPG/C Salmon Mustafa ship". Essay. Diploma IV Program, Nautical 

Study Program, Marine Science Polytechnic Semarang, Advisor I : Capt. 

Eko Murdianto, M.Pd., M.Mar. Advisor II: Vega F. Andromeda, S.ST., 

S.Pd., M.Hum. 

 

In the world of shipping, passage plans play a very important role for the 

efficiency of a voyage. Passage plan is a plan for shipping ships from one place to 

another safely, quickly and efficiently. Many ship accidents are caused by human 

and natural factors. Natural factors cannot be underestimated, because nature has 

tremendous power and cannot be predicted with absolute certainty. Yet, the factor 

of human error can't be just ignored. There have been many accidents in the 

shipping world caused by the human error regarding ship’s management. Based 

on these facts, the author intrigued to write a essay with the title "Implementation 

of passage plans on navigational hazards in the Karang Jamuang–Surabaya 

shipping lane on the LPG/C Salmon Mustafa ship ". 

 

In this essay, the research method used is a qualitative descriptive method. 

Then in the research process data were collected in the form of observations, 

interviews, documentation, and literature studies which were used to support 

research data. After getting the data, a triangulation testing was carried out to 

check the truth of the data and information obtained by the author from various 

different points of view. The results of data that have been tested for validity will 

be analyzed using a fishbone diagram. fishbone diagram is a depiction of the 

relationship between a problem or effect with the factors causing it into a graph. 

 

In the research conducted on the Implementation of passage plans on 

navigational hazards in the Karang Jamuang–Surabaya shipping lane on the 

LPG/C Salmon Mustafa ship, the author observed how the implementation of the 

existing passage plan. Then during the implementation of the passage plan, the 

author found various problems that hindered the implementation of the passage 

plan such as damaged navigation tools, lack of updates to maps and publications, 

weather and uncertain shipping lane conditions. From the results of the research 

that has been done, it can be concluded that the application of a passage plan is a 

shipping plan that is used to reduce the risks of hazards that exist when the ship 

sails.  

 

Keywords: Application, Passage plan, Danger, LPG/C Salmon Mustafa 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1  Latar Belakang Masalah 

LPG/C SALMON MUSTAFA, tempat penulis melaksanaan 

penelitian merupakan jenis kapal GAS yang memiliki pelayanan tetap dari 

Bontang-Gresik-Phillipine. Dalam hal ini penulis akan memfokuskan satu 

rute perjalanan yaitu di alur Karang jamuang ,Gresik. Perjalanan tersebut 

banyak dijumpai kendala-kendala navigasi. Sebagai gambaran awal,  ketika 

penulis melakukan praktek berlayar, banyaknya kapal yang anchorage di 

sisi kanan kiri alur tersebut,  perubahan arah mata angin dan pasang surut 

air laut yang tidak menentu, adanya dua alur pelayaran di karang jamuang 

yang membuat para pelaut harus lebih memperhatikan bui bui masuk., 

Penggunaan checklist-checklist yang ada hubungannya dengan rencana 

pelayaran dan navigasi kurang begitu dipertimbangkan. 

Hambatan dalam pelaksanaan pelayaran bukan hanya berasal dari 

manusia tetapi juga dari alam. Faktor alam tidak bisa dianggap remeh, 

Karena alam mempunyai kekuatan yang dahsyat dan yang tidak bisa kita 

perkirakan dengan pasti. Tetapi faktor kesalahan manusia, juga tidak dapat 

kita abaikan begitu saja. Sudah banyak musibah didunia pelayaran yang 

disebabkan oleh faktor kesalahan manusia pengelola kapal itu sendiri. 

Sesuai dengan pengertian dari Panduan Membuat passage plan 

(Safety of Navigaton) menurut Agus Subardi (2014 :1), rancangan 

pelayaran merupakan suatu cara atau metode , untuk memperkecil 
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kemungkinan timbulnya resiko bahaya/pelanggaran/kesalahan navigasi. 

Rencana pelayaran diperlukan untuk mendukung pelaksanaan Bridge Team 

Management atau Bridge Resourse Management, dan memastikan bahwa 

kapal dilayarkan degan aman dari pelabuhan tolak sampai dengan 

pelabuhan tiba.  

Akibat dari tidak dibuatnya suatu passage plan, maka pelayaran 

tersebut didasarkan pada penilaian objektif terhadap segala sesuatu yang 

dapat terjadi dalam suatu pelayaran. Hal tersebut dapat menimbulkan 

kecelakaan kapal, baik yang berupa kapal kandas, tubrukan, kebocoran 

akibat menabrak es maupun karang. Ini semua akibat dari kurangnya suatu 

perencanaan dalam pelaksanaan pelayaran, sehingga dapat menimbulkan 

kerugian yang berupa materi dan korban jiwa yang tidak sedikit. Peran 

passage plan sangatlah penting karena dapat mengurangi resiko tersebut 

sebab metode passage plan/rancangan pelayaran membuat para mualim 

mempersiapkan segala sesuatu dengan matang sebelum memulai pelayaran. 

Menurut Munawar (2005: 1), transportasi adalah kegiatan         

pemindahan penumpang   dan   barang   dari satu tempat ke tempat lain. 

Peranan transportasi sangatlah penting dalam menunjang suatu mobilitas, 

baik barang maupun manusia dari suatu tempat ke tempat yang lain. Salah 

satu peran transportasi pada zaman sekarang adalah memperlancar 

perkembangan pembangunan dan perekonomian dunia. Hal ini dikarenakan 

dengan adanya suatu transportasi yang baik, maka arus barang maupun 

manusia sebagai sumberdaya dalam suatu pembangunan dapat terpenuhi 
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dengan segera.  Sejalan dengan peranan dibidang ekonomi adapula peranan 

yang bersifat non-ekonomis, yaitu dalam hal mempertinggi integritas 

bangsa, katahanan danpertahanan nasional. Dari sinilah timbul pemikiran 

dari para ahli teknologi tentang bagaimana membuat suatu alat transportasi 

yang lebih modern dari sebelumnya, yang dapat memenuhi kebutuhan 

manusia guna menunjang perkembangan pembangunan, perekonomian dan 

integritas suatu bangsa. 

Jenis-jenis alat transportasi yang berkembang dengan pesat saat ini 

berupa alat transportasi darat, laut dan udara. Untuk alat transportasi darat 

berupa truk,bus,kereta,sepeda motor,becak, dan sepeda. Alat transportasi 

laut berupa kapal sedangkan alat transportasi udara berupa pesawat terbang 

dan helikopter. 

Pada saat ini suatu Negara yang sedang membangun memerlukan 

suatu alat transportasi yang dapat mengangkut muatan, baik yang berupa 

barang maupun manusia dalam jumlah yangbesar dengan biaya yang 

seminimal mungkin. Jenis alat transportasi yang dapat mengangkut barang 

dalam jumlah yang besar adalah alat transportasi laut. 

Menurut (Kadir,2006: 4) Transportasi air (water transport) terdiri atas 

dua macam (a) transportasi air pedalaman (inland transportasi), 

menggunakan alat angkutan berupa sampan,kano, motorboat,dankapal.jalur 

yang dilaluinya adalah sungai, kanal dan danau menggunakan tenaga 

penggerakanya seperti: pendayung, layar, tenaga uap dan disel. (b) 

transportasilaut (ocean transport),menggunakan perahu, kapalapi, dan kapal 
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motor, alur yang dilaluinya adalah laut atau samsara dan telukdengan 

menggunakan tenaga pernggerakanya motor diesel. Alat transportasi laut 

yang berkembang saat ini adalah kapal yang menggunakan tenaga uap 

maupun diesel. Baik kapal uap maupun kapal diesel mempunyai 

keuntungan yang lebih besar dibanding alat transportasi air konvensional 

yang lain. Hal itu dikarenakan baik kapal uap maupun diesel dapat lebih 

banyak mengangkut barang dan lebih cepat dibandingkan dengan alat 

transportasi air konvensional yang ada. Dari waktu-kewaktu kapal uap dan 

diesel juga masih berkembang sampai sekarang sesuai dengan kemajuan 

teknologi. Sebagaimana diibaratkan suatu mangkok raksasa yang lebih 

sedikit, maka kapal merupakan jawaban yang tepat atas kebutuhan alat 

transportasi yang dapat mengangkut baik barang maupun manusia dalam 

jumlah yang besar dan biaya yang kecil. 

Transportasi memiliki empat unsur transportasi, antara lain : 

1.1.1 Jalan (ways) 

1.1.2 Kendaraan atau alat angkut (vehicles) 

1.1.3 Tenaga pengerak 

1.1.4 Pelabuhan 

Keempat unsur inilah yang mendukung terciptanya suatu transportasi 

yang baik. Jika salah satu saja elemen tidak terpenuhi, maka akan terjadi 

kepincangan dalam alat transportasi ini. Karena begitu pentingnya elemen-

elemen ini, maka perlu pembangunan sarana dan prasarana yang 

menunjang agar setiap elemen dapat terwujud secara ideal. 
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Menurut Simanjuntak (1994: 4) Keselamatan kerja diartikan sebagai 

kondisi yang bebas dari resiko kecelakaan atau kerusakan atau dengan 

resiko yang relative sangat kecil di bawah tingkat tertentu. Keselamatan 

merupakan hal yang perlu diperhatikan dalam pelaksanaan suatu 

transportasi setelah elemen-elemen pendukung tercapai. Yang dimaksud 

selamat dalam transportasi laut adalah keselamatan kapal dan muatannya, 

jiwa, maupun lingkungan. Jika elemen-elemen pendukung berorientasi 

mengenai sarana dan prasarana dalam transportasi. Akan tetapi semua itu 

tidak mudah untuk dicapai, hal itu disebabkan banyaknya hambatan-

hambatan yang akan dijumpai. 

Dengan timbulnya permasalahan-permasalahan tersebut mulailah 

manusia menyiasati tantangan-tantangan yang ada dengan penerapan 

rancangan pelayaran dalam suatu pelayaran. Rancangan pelayaran yang 

tepat dalam membantu dan mengatasi segala kesulitan dan tantangan yang 

dihadapi, sehingga pengangkutan melalui laut dapat terlaksana dengan 

aman, cepat dan tepat waktu. 

Akan tetapi, menurut pengalaman penulis selama melaksanakan 

praktek laut, kenyataannya para pelaut yang bekerja diatas kapal kurang 

memperhatikan dalam pembuatan passage plan. Mereka hanya membuat 

suatu passage plan berdasarkan suatu kebiasaan  

Penerapan suatu passage plan yang baik perlu dilaksanakan 

mengingat banyaknya bahaya-bahaya yang ada dilaut. Berikut ini 

merupakan tahap-tahap dalam suatu rancangan pelayaran: 
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1. Appraisal atau penaksiran,mencangkup semua informasi yang relavan 

untuk pelayaran. 

2. Planning atau perencaan dalam pelayaran. 

3. Execution atau pelaksanaan. 

4. Monitoring atau pengawasan sampai kapal terlambat. 

 Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas, 

maka penulis merasa penting untuk mengadakan penilitian mengenai 

pembuatan dan penerapan passage plan dalam penelitian tersebut penulis 

mengangkat judul “PENERAPAN PASSAGE PLAN TERHADAP 

BAHAYA NAVIGASI PADA ALUR PELAYARAN KARANG 

JAMUANG – SURABAYA DI KAPAL LPG/C SALMON 

MUSTAFA”. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman 

perwira pelayaran agar dapat merencanakan dan melaksanakan suatu 

rancangan pelayaran yang aman,  efektif, dan efisien. 

1.2    Cakupan Masalah Penelitian 

Pada penulisan skripsi ini, analisa penerapan passage plan terhadap 

bahaya navigasi pada alur pelayaran karang jamuang – surabaya di kapal 

lpg/c salmon Mustafa. Selama penulis melaksanakan praktek laut dari 

tanggal 24 Januari 2020 sampai dengan tanggal 25 Januari 2021. 

1.3  Perumusan Masalah 

Berdasarkan pengalaman selama praktek praktek di “LPG/C 

SALMON MUSTAFA” , Penulis menemukan permasalahan yang berkaitan 



7 
 

 
 

dengan passage plan dalam suatu pelayaran. Permasalahan yang ditemui 

oleh penulis selama melakukan penelitian dirumuskan sebagai berikut: 

1.3.1 Mengapa passage plan pada alur pelayaran karang jamuang-

surabaya harus di perhatikan?  

1.3.2 Bagaimana penerapan passage plan dalam mengatasi bahaya 

navigasi yang ada pada alur pelayaran karang jamuang-surabaya? 

1.4  Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan berbagai fakta yang dapat di lapangan selama penulis 

melaksanakan praktek laut, kemudian penulis mengadakan penelitian 

mengenai penerapan rancangan pelayaran dengan tujuan: 

1.4.1 Untuk mengetahui penerapan passage plan yang dilaksanakan di 

LPG/C SALMON MUSTAFA,  agar diterapkan sesuai dengan 

tahapan-tahapan dalam passage plan, supaya pelayaran dapat 

terlaksana dengan selamat, aman, cepat, dan, tepat waktu. 

1.4.2 Untuk mendeskripsikan kendala-kendala yang dihadapi dalam 

pembuatan rancangan pelayaran di  di LPG/C SALMON 

MUSTAFA. 

1.4.3 Untuk mengetahui Upaya yang harus dilakukan, untuk mengatasi 

kendala-kendala yang ada, agar passage plan dapat diterapkan 

dengan baik. 

1.5  Kegunaan Penelitian 

Manfaat penelitian dalam penelitian ini, antara lain: 

1.5.1 Manfaat secara teoritis 
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1.5.1.1 Mendapatkan metode navigasi yang handal yang dapat 

digunakan pada jenis-jenis pelayaran. 

1.5.1.2 Meningkatkan pemahaman perwira pelayaran agar dapat 

merencanakan dan melaksanakan suatu rancangan 

pelayaran yang aman, efektif, dan efisien. 

1.5.2 Manfaat secara praktis 

1.5.2.1 Bagi penulis, hasil penelitian ini diharapkan dapat 

memperdalam wawasan dan pengetahuan tentang 

penerapan passage plan guna menciptakan pelayaran yang 

aman, efektif, dan efisien. 

1.5.2.2 Bagi pembaca, dengan penelitian ini dapat memberikan 

pengetahuan kepada pembaca tentang penerapan passage 

plan guna menciptakan pelayaran yang aman efektif, dan, 

efisien. 

1.5.2.3 Bagi instansi terkait (Perusahaan Pelayaran), dengan 

penelitian ini diharapkan dapat menjadi evaluasi tentang 

pentingnya penerapan Passage plan guna menciptakan 

pelayaran yang aman, efektif, dan efisien. Sebagai bahan 

informasi bagi para rekan-rekan pelaut tentang penerapan 

passage plan guna menciptakan pelayaran yang aman, 

efektif, dan efisien. 
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1.6  Orisinalitas Penelitian 

Orisinalitas penelitian menyajikan perbedaan dan persamaan bidang 

kajian yang diteliti antara penulis dan penulis-penulis sebelumnya. Hal ini 

bertujuan agar terhindar dari pengulangan kajian terhadap hal-hal yang 

sama. Akan tetapi penelitian ini adalah penelitian yang belum ada yang 

menulis, sehinggan penelitian ini menjadi penelitian pertama di kalangan 

civitas akademika Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang.



 
 

10 
 

BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Tinjauan Pustaka 

2.1.1 Passage plan 

SOLAS 1974 Chapter V ANNEX 24, Passage Plan 

merupakan perencanaan pelayaran kapal dari suatau tempat 

ketempat yang lain dengan nyaman, kilat, efektif, serta murah dan 

selamat hingga tujuan. 

Menurut Bowditch (2002 : 367) dalam bukunya The 

American Practical Navigtor, “ voyage planning determines the 

safest and most efficient track for the ship to follow to ansure that 

the vessel completes its operational commitments. Constructing a 

planned track for a voyage is fundamentally important for ship’s 

safety. The commanding officer and the navigator must carefully 

review and approve the track followed by the coning officer. 

Several ships’ groundings have accured because of anaouthorized 

deviations from an approved track”. 

 

Passage plan adalah suatu prosedur yang berisi uraian secara 

lengkap suatu perjalanan kapal, mulai dari kapal berangkat sampai 

tiba tujuan.perencanaan meliputi waktu kapal meninggalkan wilayah 

pelabuhan, dalam perjalanan, mendekati tempat tujuan sampai kapal 

sandar. Menurut hokum internasional Nahkoda bertanggung jawab 

atas perencanaan pelayaran, pada kapal yang besar, tugas tersebut 

diberikan kepada perwira navigasi. 

Penelitian menunjukan bahwa 80% musibah pelayaran 

disebabkan oleh factor kesalahan manusia dan dibanyak kejadian 

kesalahan yang dibuat manusia disebabkan karena kurangnya 



 

 
 

mendapat informasi yang dapat mencegah musibah tersebut. 

Penerapan rencana pelayaran yang praktis diatas peta navigasi dapat 

mengurangi resiko bahaya navigasi.  

Menurut Agus Subardi (2004 : 1), rancangan pelayaran 

adalah suatu cara atau metode untuk memperkecil kemungkinan 

timbulnya resiko bahaya/pelanggaran atau kesalahan navigasi. 

Pengembangan dari rencana pelayaran, serta pengawasan yang ketat 

dan berkesinambungan dari kemajuan industry kapal dan posisi 

selama pelaksanaan rencana tersebut, sangat penting untuk 

keselamatan jiwa di laut, keamanan dan efisien navigasi dan 

perlindungan lingkungan laut. Tujuan perencanaan pelayaran adalah 

menyiapkan navigasi kapal agar pelayaran dapat ditentukan dari 

dermaga ke dermaga dengan aman dengan memperhatikan kapal-

kapal dan lingkungan setiap saat. Tanpa perencanaan pelayaran, 

waktu untuk memproses informasi yang penting atau diperlukan 

tidak dapat dengan segera diperoleh ketika navigasi menemui tanda 

daratan yang meragukan, merubah haluan, menghindari lalu lintas 

yang padat. 

Berdasarkan definisi-definisi di atas, penulis dapat 

menyimpulkan bahwa rancangan pelayaran adalah suatu 

perancanaan yang dibuat mulai dari persiapan kapalberlayar, rencana 

rute yang ditempuh, pelaksanaan dan pengawasan sampai kapal 

tertambat di dermaga. Semua hal tersebut dibuat dengan 



 

 
 

mempertimbangkan semua informasi yang telah didapatkan dari 

semua sumber, baik yang berasal dari stasiun radio pantai maupun 

terbitan-terbitan navigasi seperti SOLAS (Safety Of Life at Sea) dan 

Guidelines for Voyage Planning. Semua informasi tersebut 

digunakan sebagai dasar pembuatan rancangan pelayaran. 

Rancangan pelayaran ini dibuat untuk meminimalkan musibah 

kecelakaan di laut, baik yang disebabkan oleh factor alam maupun 

kesalahan manusia (human error). 

2.1.2 Standar Dalam passage plan  

2.1.2.1 SOLAS (Safety Of Life at Sea) Consolidated Edition 2014  

Di dalam buku SOLAS (Safety Of Life at Sea) 

Consolidated Edition 2014, Regulation 34, menerangkan 

bahwa sebelum kapal berlayar ke laut, Nahkoda harus 

memastikan bahwa pelayaran telah direncanakan 

menggunakan peta-peta dan publikasi bahari untuk wilayah 

yang bersangkutan, dengan mempertimbangkan pedoman 

dan rekomendasi yang dikembangkan oleh International 

Maritime Organisasi (IMO) dalam Guidelines for Voyage 

Planning (resolution A.893(21)). 

Rencana perjalanan harus mengidentifikasikan rute berupa : 

2.1.2.1.1 Memperhitungkan setiap ship’s routing systems 

yang relevan. 

2.1.2.1.2 Memastikan kapal memiliki ruang laut yang 



 

 
 

cukup dan aman dalam setiap pelayaran. 

2.1.2.1.3 Mengantisipasi semua bahaya navigasi dan cuaca 

buruk. 

2.1.2.1.4 Memperhitungkan aturan-aturan perlindungan 

lingkungan laut yang berlaku, dan menghindari, 

sejauh mungkin, tindakan dan kegiatan Yang 

dapat menyebabkan kerusakan lingkungan. 

Dalam aturan SOLAS (Safety Of Life at Sea) 

Consolidated Edition 2014 ini, lebih menekankan 

pentingnya publikasi-publikasi yang relevan dengan rute 

pelayaran. Rute yang dipilih harus memperhitungkan 

beberapa aspek termasuk keselamatan kapal, jiwa manusia, 

dan lingkungan. Kapal merupakan asset yang penting untuk 

transportasi dunia. Keselamatan jiwa manusia merupakan 

hal utama dalam kegiatan pelayaran. Sedangkan lingkungan 

merupakan hal yang penting untuk kelangsungan ekosistem 

laut dan bumi. 

2.1.1.2 IMO Resolution A.893(21), Guidelines for Voyage 

Planning Di dalam Annex 23 IMO resolution A.893(21), 

“Guidelines for Voyage Planning”, dimana semua kapal 

harus mengaplikasikan elemen-elemen rencana pelayaran 

yang ada. 

Elemen-elemen kunci dari renvcana pelayaran antara lain :  



 

 
 

2.1.1.2.1 Appraisal adalah proses mengumpulkan semua 

informasi yang relevan untuk pelayaran 

diusulkan, termasuk risiko: memastikan dan 

menilai daerah kritis. Pedoman hal-hal yang 

harus diperhitungkan. 

2.1.1.2.2 Planning adalah perencanaan pelayaran 

dimaksudkan. 

2.1.1.2.3 Execution adalah pelaksanaan rencana 

pelayaran harus dilakukan dengan 

mempertimbangkan factor-faktor yang ada. 

Nahkoda harus memperhitungkan keadaan 

khusus yang mungkin timbul, seperti perubahan 

cuaca. 

2.1.1.2.4 Monitoring, memantau kemajuan pergerakan 

kapal terhadap rencana pelayaran secara terus-

menerus. 

Elemen-elemen ini penting menjadi pertimbangan 

para perwira jaga dalam perencanaan ranvangan pelayaran. 

Setiap tahap dari eleman ini harus dilaksanakan secara baik 

demi terciptanya pelayaran yang aman, efektif dan efesian. 

2.1.3 Pengertian Navigasi 

 Martopo Arso (2010) Navigasi ataupun pandu arah 

merupakan penentuan peran (position) serta arah ekspedisi baik di 



 

 
 

medan sesungguhnya ataupun di peta, serta oleh karena seperti itu 

pengetahuan tentang pedoman arah (compass) serta peta dan metode 

penggunaannya haruslah dimiliki serta dimengerti. 

Hananto Soewedo (2008), Navigasi berasal dari bahasa 

Yunani yaitu dari kata navis yang berarti perahu kapal dan kata 

angke yang berarti mengarahkan. Arti secara harfiah yaitu 

mengarahkan sebuah kapal dalam melakukan pelayaran. Pada 

perkembangan selanjutnya kata navigasi tidak hanya diperubtubkan 

lagi dalam dunia pelayaran akan tetapi juga digunakan dalam 

perjalanan darat (navigasi darat) dan udara (navigasi udara). 

Menurut sumardi dkk (2010:1) navigasi adalah suatu proses 

mengedalikan gerakan angkutan baik di udara di laut atau sungai 

maupun di darat dari suatu tempat ke tempat yang lain dengan 

aman dan efisien. 

Navigasi adalah suatu teknik untuk menentukan kedudukan 

dan arah lintasan secara tepat dengan menggunakan peralatan 

navigasi, personil yang menggunakanya biasa disebut navigator. 

Untuk mendalami ilmu navigasi, teknik dan penggunaan alat bantu 

seperti Kompas, Global Positioning System (GPS) dan Peta sangat 

penting untuk dipelajari. Selain itu, hal penting lainnya yang harus 

diketahui adalah membaca medan perjalanan dan tanda-tanda alam 

maupun buatan manusia sebagai penunjuk arah. 

Untuk dapat memahami dan menguasai navigasi secara 



 

 
 

teoritis dan   praktis, kuncinya adalah: 

2.1.3.1 Mampu membaca, memahami dan menginterpretasi 

gambaran permukaan bumi (relief) yang tergambar pada 

lembar peta topografi. 

2.1.3.2 Mampu menggunakan peralatan pedoman arah (compass) 

dan alat bantu navigasi lainnya (protractor, romer, 

kurvimeter, altimeter dan yang lebih canggih GPS). 

2.1.3.3 Mampu mengaplikasikan penggunaan peta topogarapi dan 

alat pedoman arah serta alat pendukung lainnya untuk 

penggunaan di lapangan. 

Untuk menguasai ketiga kunci tersebut, pemahaman terhadap 

materi secara teoritis adalah mutlak dan praktek menggunakannya di 

lapangan adalah keharusan, karena banyak kasus-kasus yang terjadi 

di lapangan tidak bisa dipecahkan hanya dengan mengandalkan 

materi secara teoritis yang di dapat di kelas atau dari hasil bacaan 

buku semata, perlu banyak pengalaman praktek di lapangan untuk 

mengasah skill dan feeling dalam memecahkan kasus-kasus yang 

berbeda pada tiap kawasan. Beda tempat, beda kasus dan beda pula 

cara pemecahannya, semakin banyak praktek pada medan yang 

berbeda, semakin terasah skill dan feeling seseorang dalam 

bernavigasi. 

Perlengkapan Navigasi kapal ialah sesuatu yang sangat 

berarti dalam memastikan arah kapal, perlengkapan komunikasi 



 

 
 

kapal digunakan untuk berhubungan antara awak kapal yang terletak 

pada satu kapal, ataupun bisa di pakai buat komunikasi dengan kapal 

lain.  

2.1.4 Bahaya navigasi 

Bahaya navigasi adalah segala sesuatu yang menghalangi 

maupun menimbulkan bahaya navigasi yang dapat mengakibatkan 

terganggunya navigasi di laut. Seperti: jarring nelayan, lalu  lintas 

pelayaran, Kedalaman laut, Kerangka kapal yang tenggelam, 

Kecepatan angin yang tidak menentu, ketinggian Ombak, 

perubahan Cuaca, perubahan arah arus laut.  

2.1.5 Alur pelayaran 

Menurut Hadi dan Radjawane (2009), arus memiliki 

peranan penting dalam menentukan kondisi suatu perairan. Pola 

dan karateristik arus yang meliputi jenis arus dominan, kecepatan 

dan arah serta pola pergerakan arus laut menyebabkan kondisi suatu 

perairan menjadi dinamis 

Menurut undang-undang nomor 17 tahun 2008 Alur-

Pelayaran adalah perairan yang dari segi kedalaman, lebar, dan 

bebas hambatan pelayaran lainnya dianggap aman dan selamat 

untuk dilayari. Alur pelayaran adalah perairan yang dari segi 

kedalaman, lebar, dan bebas hambatan pelayaran lainnya dianggap 

aman dan selamat untuk dilayari oleh kapal di laut, sungai atau 



 

 
 

danau. Alur pelayaran dicantumkan dalam peta laut dan buku 

petunjuk-pelayaran serta diumumkan oleh instansi yang berwenang. 

Alur pelayaran digunakan untuk mengarahkan kapal masuk ke  

pelabuhan. 

Fungsi lain dari alur pelayaran adalah untuk menghilangkan 

kesulitan yang akan timbul karena gerakan kapal ke arah atas 

(minimum ships maneuver activity) dan gangguan alam, maka perlu 

bagi perencana untuk memperhatikan seperti alur pelayaran (ship 

channel) dan mulut pelabuhan (port entrance). Alur pelayaran 

harus memperhatikan besar kapal yang akan dilayani (panjang, 

lebar, berat, dan kecepatan kapal), jumlah jalur lalu lintas. Poin-

poin yang harus diingat ketika memasuki alur pelayaran sempit. 

Merambah alur pelayaran sempit / Narrow Chanel memanglah 

memerlukan ke extra hati hatian didalamnya disebabkan bila 

melaksanakan sedikit saja kesalahan hingga keselamatan kapal 

apalagi crew bisa terancam. Disini kerjasama regu di anjungan dan 

Enggine Room sangat di butuhkan paling utama Officer deck yang 

senantiasa melakukan tugasnya dengan penuh tanggung jawab. 

Dibawah ini terdapat sebagian perihal perihal berarti yang wajib 

dicoba perwira deck kala merambah alur pelayaran sempit. 

2.2 Definisi Operasional 

Menurut Sugiyono (2015), Pengertian definisi operasional dalam 

variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari objek atau 



 

 
 

kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang telah ditetapkan oleh 

peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Definisi ini 

dimaksudkan untuk menyamakan persepsi terhadap variabel yang 

digunakan serta memudahkan pengumpulan dan penganalisaan data. 

Berikut adalah definisi operasional yang ada dalam hasil penelitian ini: 

1. Under keel clearance : kedalaman yang aman 

2. GPS : sistem untuk menentukan letak atau posisi di permukaan bumi 

dengan bantuan penyelarasan sinyal satelit 

3. Compass : alat navigasi untuk menentukan arah mata angin berupa 

sebuah panah penunjuk magnetis yang bebas menyelaraskan 

dirinya dengan medan magnet bumi secara akurat. 

4. Protractor : Sebuah alat yang bisa digunakan untuk mengukur dan 

membentuk sudut. 

5. Kurvimeter : Perangkat Untuk Panjang Rute Pada Peta. 

6. Altimeter : sebuah alat untuk mengukur ketinggian suatu titik dari 

permukaan laut 

7.  Bouy : sebuah benda mengapung di air, terutama di air laut, yang dapat 

digunakan menurut jenisnya 

8. VTS : Pelayanan lalu lintas kapal diwilayah yang ditetapkan dan saling 

berintegrasi dan dilaksanakan oleh pihak yang berwenang 

(Menteri Perhubungan) serta dirancang untuk meningkatkan 



 

 
 

keselamatan kapal 

9. VHF : frekuensi radio yang berkisar dari 30 MHz ke 300 MHz. 

10. AIS : sebuah sistem pelacakan otomatis digunakan pada kapal dan 

dengan pelayanan lalu lintas kapal untuk mengidentifikasi dan 

menemukan kapal oleh elektronik pertukaran data dengan kapal 

lain di dekatnya 

12. Ecdis : sistem navigasi informasi berbasis komputer yang sesuai 

dengan peraturan International Maritime Organization dan dapat 

digunakan sebagai alternatif untuk kertas grafik bahari. 

13. Radar : suatu sistem gelombang elektromagnetik yang berguna untuk 

mendeteksi, mengukur jarak dan membuat map benda-benda 

seperti pesawat terbang, berbagai kendaraan bermotor dan 

informasi cuaca. 

2.3 Kerangka Pikir 

Menurut buku panduan penulisan skripsi dari tim penyusun 

politeknik Ilmu Pelayaran Semarang (2015 : 6) kerangka pikir merupakan 

pemaparan kerangka berfikir atau pentahapan pemikiran secara kronologis 

dalam menjawab atau menyelesaikan pokok permasalahan penelitian 

berdasarkan pemahaman teori dan konsep-konsep. Pemaparan ini 

dilakukan dalam bentuk bagan alir yang sederhana yang disertai dengan 

penjelasan singkat mengenai bagan tersebut. Berikut ini adalah skema 

kerangka pemikiran. 

 



 

 
 

 

 

 

  

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Penerapan passage plan terhadap bahaya navigasi 

pada alur pelayaran Karang Jamuang – Surabaya 

di kapal LPG/C SALMON MUSTAFA  

 Passage plan pada alur 

pelayaran karang jamuang-

surabaya harus di perhatikan 

Penerapan passage plan dalam 

mengatasi bahaya navigasi di alur 

pelayaran Karang jamuang – 

Surabaya  

1. Sebagai perencaan dalam 

bernavigasi 

2. Sebagai indikator untuk 

memonitor posisi kapal 

3. Untuk merangkum bahaya 

navigasi dan semua 

informasi yang 

berhubugan dengan 

keselamatan dan 

keamanan pelayaran 

 

1. Menghindari bahaya-

bahaya navigasi yang ada 

di alur pelayaran karang 

jamuang – Surabaya 

2. OOW familiar dengan 

passage plan dan 

mengetahui rencana 

pelayaran 

Terjadinya pelayaran yang aman dan efisien serta efektif 

Gambar 2.1 Kerangka Pikir 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1  Simpulan 

Berdasarkan uraian dan pembahasan masalah dalam penelitian ini, 

pada akhirnya penulis dapat menarik kesimpulan yang sesuai dengan 

kondisi dan fakta yang dikemukakan di atas pada waktu kapal sedang 

melaksanakan penerapan passage plan. Terutama untuk penerapan 

passage plan di alur pelayaran Karang Jamuang – Surabaya pengawasan 

lebih, sehingga penulis dapat menyimpulkan:  

5.1.1. Penerapan passage plan oleh kapal LPG/C Salmon Mustafa di 

laksanakan dengan memperhatikan under keel clearence,  posisi 

merubah haluan, Melewati bagan pemisaah dengan aman,  jarak 

tampak lampu / suar / bouy yang dilewati,  Kecepatan aman, 

Reporting Point, Penerbitan navigasi yang up to date, Saat 

mengganti peta tidak ditempat yang kritis / banyak bahaya.. 

5.1.2 Dalam mengatasi bahaya navigasi yang ada di alur pelayaran 

Karang Jamuang, kapal LPG/C Salmon Mustafa melakukan 

beberapa cara seperti pengamatan sekitar, pengamatan cuaca, dan 

mengumpulkan informasi tentang keadaan melalui VTS dan 

publikasi terkait alur pelayaran Karang Jamuang. 

5.2 Saran 

Sebagai perbaikan di masa mendatang, maka penulis menyarankan 

beberapa hal yang diharapkan bisa melengkapi teori-teori yang ada serta 
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bisa diambil manfaatnya untuk semua pembaca. Adapun penulis 

mempunyai saran antara lain: 

5.2.1 Dalam mempersiapkan suatu pelayaran, sebaiknya terlebih dahulu 

mengetahui dan memahami passage plan yang telah dibuat 

berdasarkan kondisi alur pelayaran agar dapat terhindar dari 

bahaya navigasi selama pelayaran berlangsung. 

5.2.2 Disarankan untuk melengkapi  terbitan-terbitan navigasi terutama 

peta-peta kertas supaya informasi  yang di  dapat lebih akurat. 

Begitu pula kerusakan alat-alat navigasi seharusnya segera di 

perbaiki supaya dalam suatu pelayaran dapat berlangsung dengan 

aman, cepatdan tepat. 
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Lampiran 1 Ship’s  Particular 
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Lampiran 2 Crew List 
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Lampiran 3 Transkip wawancara 

INFORMAN 1 

Nama  : Welly Mappanggih 

Jabatan : Captain 

Waktu  : 07 September 2020 pukul 08.30 waktu setempat 

Tempat : LPG/C Salmon Mustafa 

Pewawancara : Feri Purna Kusmeiyanto (penulis) 

Hasil Wawancara 

Penulis  :  Selamat pagi Capt! 

Captain  :  Iya selamat pagi! 

Penulis : Mohon ijin bertanya Capt. Menurut Captain, apa pendapat Captain 

tentang kenapa alur pelayaran Karang Jamuang-Surabaya harus di 

perhatikan? 

Captain  : Banyaknya bahaya navigasi dan ramainya alur membuat alur 

pelayaran Karang Jamuang-Surabaya harus di perhatikan terutama 

untuk officer jaga dan A/B jaga agar lebih memperhatikan keadaan 

sekitar dan melakukan pengamatan serta second officer harus lebih 

memperhatikan lagi bahaya-bahaya yang ada pada alur pelayaran 

sebelum membuat passage plan agar dapat terhindar dari tubrukan, 

kandas dari bahaya-bahaya navigasi yang ada dialur pelayaran 

Karang Jamuang-Surabaya. 

Penulis  : Jadi, Officer On Watch memiliki peran yang sangat penting dalam 

penerapan passage plan Capt? 

Captain  : Iya, sangat benar. Officer On Watch memiliki peran yang sangat 

penting. 
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Penulis  : Menurut pendapat captain bagaimana penerapan PMS di atas kapal 

LPG/C Salmon Mustafa? 

Captain  : Menurut pendapat saya, penerapan metode PMS yang dilakukan 

kurang mengikuti standar tentunya dapat mengakibatkan kerusakan. 

Pengelolaan PMS yang baik dan benar sesuai dengan standar 

perusahaan tentunya dapat mencegah terjadinya hal-hal diluar 

dugaan seperti pada kasus rusaknya radar S-BAND di karenakan 

kelalaian serta kurangnya manintenance dan penggantian material 

Penulis : Terimakasih banyak Capt.  
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Lampiran 4 Transkip wawancara (Lanjutan) 

INFORMAN 2 

Nama  : Teguh Satya 

Jabatan : Second Officer 

Waktu  : 25 November 2020 pukul 14.30 waktu setempat 

Tempat : LPG/C Salmon Mustafa 

Pewawancara : Feri Purna Kusmeiyanto(penulis) 

Hasil Wawancara 

Penulis   :  Selamat siang Cend! 

Second Officer :  Siang Det! 

Penulis   : Mohon ijin bertanya Cend. Menurut Second, apa pendapat 

Second tentang kenapa alur pelayaran Karang Jamuang-Surabaya 

harus di perhatikan? 

Second Officer : Dalam pelaksanaan penerapan passage plan. officer jaga dan 

A/B jaga mempunyai peranan penting dalam memperhatikan 

penerapan passage plan agar terhindar dari bahaya-bahaya yang 

ada. Terkadang officer jaga dan A/B jaga sudah melakukan 

tugasnya dengan baik namun hal itu tidak menutup kemungkinan 

masih bisa membuka peluang munculnya bahaya-bahaya yang 

tidak dapat di ketahui. 

Penulis  : Faktor apa saja yang mempengaruhi penerapan passage plan? 

Second Officer : Penggunaan peta kertas dan alat navigasi lainya yang menunjang 

penerapan passage plan sangatlah penting. Dikarenakan alat-alat 

tersebut sebagai alat bantu penerapan passage plan. Sehingga alat 

itu harus selalu di update untuk mengetahui keadaan alur 
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pelayaran dan mengetahui informasi terbaru tentang alur 

pelayaran tersebut. 

Penulis  :Menurut pendapat second bagaimana penerapan PMS di atas 

kapal LPG/C Salmon Mustafa? 

Second Officer :  Penerapan dari sistem PMS sangat menunjang operasional 

sebuah kapal. Jika dikerjakan sesuai dengan standard dan baik, 

hal tersebut dapat meminimalisir terjadinya kerusakan pada alat 

navigasi jika dilakukan dengan benar. 

Penulis  : Apa fungsi dari pengecheckan pada alat-alat navigasi ? 

Second Officer :Sesuai dengan pengalaman saya selama ini, itulah gunanya 

melakukan pengecekan dengan teliti dan teratur agar kerusakan 

atau kekurangan bisa segera di tangani dan segera mendapat 

tindakan dari pihak perusahaan. Salah  satu hal yang harus diberi 

perhatian adalah peta dan publikasi yang harus selaludi update 

serta kondisi pemancar gelombang radar S-BAND. Karena 

terkadang Second Officer terdahulu kurang memperhatikan 

perawatan alat-alat navigasi dan kurang memperhatikan update 

terbaru dan hanya sekedar mengisi check list untuk menghindari 

inspeksi 
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Lampiran 5 Transkip wawancara (Lanjutan) 

INFORMAN 3 

Nama  : Pramono Adi Nugroho 

Jabatan : Third Officer 

Waktu  : 15 September2020 pukul 20.30 waktu setempat 

Tempat : LPG/C Salmon Mustafa 

Pewawancara : Feri Purna Kusmeiyanto (penulis) 

Hasil Wawancara 

Penulis   : Selamat malam Third! 

Third Officer : Iya malam! 

Penulis   : Mohon ijin bertanya Third. Dari pengalaman Third menjadi 

perwira jaga, Faktor apa saja yang mempengaruhi penerapan 

passage plan? 

Third Officer : Salah satu faktor yang menghambat penerapan passage plan 

ialah alat-alat penunjang penerapan passage plan yang rusak dan 

tidak di perbaiki-perbaiki sedangkan alat navigasi tersebut sangat 

berfungsi sekali untuk mengetahui keadaan sekitar dan sangat 

membantu untuk mengetahui bahaya-bahaya yang ada di sekitar. 

Penulis : Terimakasih banyak Third. 

Third Officer : Iya sama-sama. 
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Lampiran 6 GambarAlat-Alat Navigasi 
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Lampiran 7 Gambar Publikasi 
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Lampiran 8 RL Permintaan 
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Lampiran 9 RL Permintaan 
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Lampiran 10 RL Perbaikan 
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Lampiran 11 RL Perbaikan 
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